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Abstrak
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan kemampuan bahasa Arab sekaligus memperkuat nilai-nilai
keislaman anak-anak WNI di Sanggar Bimbingan Gombak Utara, Kuala Lumpur, Malaysia. Program ini dirancang untuk
menjawab permasalahan rendahnya literasi bahasa Arab, keterbatasan metode pengajaran, serta lemahnya pemahaman Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan (AIK) di kalangan anak-anak diaspora. Melalui kegiatan ini diharapkan terbentuk generasi muda yang
memiliki keterampilan bahasa Arab dasar, pemahaman agama yang kuat, serta kepercayaan diri dalam menjaga identitas
keislaman di tengah lingkungan multikultural. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dengan tahapan
identifikasi, perencanaan, implementasi, evaluasi, dan refleksi. Beberapa strategi pembelajaran yang diterapkan antara lain Joyful
Learning Arabic, Al-Lughah wa Al-Hayah, Pelita Hikmah, Quiz Cahaya Iman, serta Sanggar Qur’an. Kegiatan dilakukan secara
DOI: interaktif dengan melibatkan dosen, mahasiswa, guru lokal, serta PRIM Malaysia untuk
https://doi.ore/10.47134/comdev.v6il.1708 memastikan keberlanjutan program. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan baik secara akademik maupun sosial-spiritual. Secara akademik, kemampuan
kosakata, percakapan sederhana, serta bacaan Al-Qur’an dan tajwid anak-anak
meningkat berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Secara sosial, anak-anak menjadi
lebih percaya diri, aktif, serta mampu membangun rasa kebersamaan dalam komunitas.
Sementara secara spiritual, internalisasi nilai Islam tercermin dalam sikap dan perilaku
sehari-hari. Program ini juga menghasilkan modul ajar sederhana, pendampingan daring,
serta jejaring kolaborasi yang mendukung keberlanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini
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tidak hanya menjawab kebutuhan jangka pendek, tetapi juga membangun ekosistem
pembelajaran yang relevan, berkelanjutan, dan dapat direplikasi di komunitas diaspora
lainnya.
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The purpose of this community service program is to improve Arabic language skills
while strengthening Islamic values among Indonesian migrant children at Sanggar
Bimbingan Gombak Utara, Kuala Lumpur, Malaysia. This program was designed to address the problems of low Arabic literacy,
limited teaching methods, and weak understanding of Al-Islam and Kemuhammadiyahan (AIK) among diaspora children.
Through this initiative, it is expected to foster a young generation with basic Arabic proficiency, strong religious understanding,
and confidence in maintaining their Islamic identity within a multicultural environment. The implementation method applied a
participatory approach consisting of identification, planning, implementation, evaluation, and reflection stages. Several learning
strategies were employed, including Joyful Learning Arabic, Al-Lughah wa Al-Hayah, Pelita Hikmah, Quiz Cahaya Iman, and
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Sanggar Qur’an. The activities were conducted interactively, involving lecturers, students, local teachers, and PRIM Malaysia
to ensure program sustainability. The results show significant improvements both academically and socio-spiritually.
Academically, children’s vocabulary mastery, simple conversation skills, and Qur’anic recitation with tajwid improved based on
pre-test and post-test results. Socially, the program fostered greater self-confidence, active participation, and a stronger sense of
community. Spiritually, the internalization of Islamic values was reflected in children’s daily attitudes and behavior. The program
also produced simple teaching modules, online mentoring, and collaborative networks to support sustainability. Thus, this
initiative not only addressed short-term needs but also built a relevant, sustainable learning ecosystem that can be replicated in
other diaspora communities.

Keywords: Strengthening, Arabic Language Skills, Al-Islam and Kemuhammadiyahan (AIK), Islamic Generation

I. PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ajaran Islam, karena ia merupakan
bahasa Al-Qur’an dan sunnah yang menjadi pedoman hidup umat Muslim di seluruh dunia (Pratama &
Inayati, 2023). Penguasaan bahasa Arab tidak hanya penting dari aspek linguistik, tetapi juga dari segi
spiritual, karena menjadi pintu masuk untuk memahami teks-teks agama secara autentik (Hussin et al.,
2021). Bloch dan Trager mendefinisikan bahasa sebagai sistem simbol yang digunakan untuk
berkomunikasi, sehingga bahasa memiliki fungsi fundamental dalam menyampaikan gagasan, nilai, dan
pengetahuan (Nurul Latifatul Inayati, 2024). Dalam konteks keislaman, hal ini menegaskan bahwa bahasa
Arab bukan sekadar medium komunikasi, tetapi juga sarana internalisasi ajaran agama (A. K. Sholihah &
Sanah, 2025). Pemahaman yang mendalam terhadap bahasa Arab dapat memperkuat kemampuan individu
untuk mengakses khazanah keilmuan Islam secara langsung sekaligus menjadi fondasi dalam membentuk
generasi Muslim yang mampu mengamalkan ajaran agama secara utuh (Nurul Latifatul Inayati et al., 2021).

Konteks globalisasi dan migrasi menambah urgensi penguasaan bahasa Arab, khususnya di kalangan
komunitas Muslim diaspora (Malinda et al., 2020). Di negara seperti Malaysia, terdapat komunitas besar
Warga Negara Indonesia (WNI) yang bekerja maupun menetap bersama keluarga mereka (Tenri et al.,
2025). Sebagian anak-anak dari komunitas ini menghadapi keterbatasan dalam memperoleh pendidikan
formal karena kendala administratif dan status hukum (T. Anggraini et al., 2023). Hal tersebut berdampak
pada rendahnya akses mereka terhadap pembelajaran bahasa Arab dan pendidikan agama Islam. Padahal, di
tengah lingkungan multikultural seperti Kuala Lumpur, kemampuan berbahasa Arab dan pemahaman nilai-
nilai keislaman menjadi penting untuk mempertahankan identitas keagamaan sekaligus membangun
harmoni sosial dengan masyarakat sekitar (Yusuf et al., 2024).

Sanggar Bimbingan Gombak Utara, yang berlokasi di kawasan Gombak Utara, Kuala Lumpur, hadir
sebagai lembaga pendidikan informal yang berfungsi mengisi celah tersebut. Sanggar ini memberikan akses
pendidikan kepada anak-anak dari komunitas marginal, khususnya mereka yang terdampak status hukum
dan sosial. Perannya tidak hanya sebagai ruang belajar, tetapi juga sebagai wadah pembinaan karakter Islami
bagi generasi muda diaspora Indonesia (Wahyuni Sukesi et al., 2023). Namun, berdasarkan observasi awal,
terdapat beberapa permasalahan yang cukup mendasar. Pertama, metode pengajaran yang digunakan masih
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terbatas dan kurang variatif, sehingga kurang mampu menarik minat anak-anak. Kedua, proses evaluasi
pembelajaran belum terstruktur, sehingga perkembangan capaian belajar sulit terukur. Ketiga, keterbatasan
materi ajar, khususnya dalam aspek bahasa Arab dan Al-Islam Kemuhammadiyahan (AIK), membuat anak-
anak belum mampu mengembangkan keterampilan bahasa dan pemahaman agama secara optimal (Said et
al., 2022).

Kondisi ini menimbulkan konsekuensi serius terhadap perkembangan akademik, sosial, dan spiritual
anak-anak. Keterbatasan dalam penguasaan bahasa Arab berpotensi memutus akses mereka terhadap sumber
ajaran [slam yang autentik, sehingga pemahaman agama hanya diperoleh secara parsial melalui terjemahan
(Briliandy, N. R., & Inayati, 2024). Selain itu, minimnya pendidikan agama yang interaktif membuat anak-
anak berisiko mengalami krisis identitas keislaman di tengah arus budaya global (Nurul Latifatul Inayati &
Ariona, 2023). Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya strategis untuk memperkuat literasi bahasa Arab
sekaligus menanamkan nilai-nilai keislaman melalui pendekatan pendidikan yang kontekstual, interaktif,
dan menyenangkan (Sutrisno et al., 2022).

Tujuan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah untuk menjawab tantangan tersebut
dengan mengkaji implementasi program Sinergi Membangun Generasi Islami: Penguatan Kemampuan
Bahasa Arab melalui Sanggar Bimbingan Gombak Utara Kuala Lumpur Malaysia. Program ini dirancang
untuk mengintegrasikan pembelajaran bahasa Arab dengan penguatan nilai keislaman melalui serangkaian
metode, seperti Joyful Learning Arabic, Al-Lughah wa Al-Hayah, Pelita Hikmah, Quiz Cahaya Iman, dan
Sanggar Qur’an. Melalui pendekatan tersebut, diharapkan lahir generasi Muslim diaspora yang memiliki
kecakapan berbahasa Arab, pemahaman agama yang kuat, serta mampu menjaga identitas Islam di tengah
keragaman budaya dan agama (Fauziyah, 2025). Dengan demikian, artikel ini tidak hanya membahas aspek
pendidikan, tetapi juga kontribusinya dalam membangun ketahanan identitas dan kohesi sosial di komunitas
diaspora.

II. METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif
dengan melibatkan dosen, mahasiswa, mitra, serta komunitas WNI di Kuala Lumpur. Pendekatan ini dipilih
untuk memastikan bahwa program tidak hanya berjalan secara satu arah, melainkan mampu mendorong
keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahap kegiatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan studi
pendahuluan berupa observasi dan wawancara dengan pengurus Sanggar Bimbingan Gombak Utara untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi, terutama keterbatasan akses pendidikan serta
rendahnya penguasaan bahasa Arab. Selanjutnya, dilakukan tahap perencanaan program yang mencakup
penyusunan jadwal kegiatan, materi pembelajaran, serta metode pengajaran yang relevan, seperti Joyful
Learning Arabic, Pelita Hikmah, Sanggar Qur’an, Al-Lughah wa Al-Hayah, dan Quiz Cahaya Iman.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui berbagai kegiatan interaktif, workshop, dan pembelajaran aktif
menggunakan metode active learning, direct method, eclectic method, serta pendekatan berbasis permainan
bahasa untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan berbahasa Arab peserta. Proses kontroling dilakukan
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secara berkala oleh tim pengabdi bersama mitra untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana. Setelah
itu, evaluasi dilaksanakan bersama pengurus sanggar guna menilai efektivitas kegiatan, partisipasi peserta,
serta peningkatan keterampilan bahasa Arab anak-anak. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung,
refleksi bersama guru sanggar, dan tes sederhana terhadap anak-anak sebagai indikator capaian.

Pada tahap akhir, tim pengabdi menyusun laporan kegiatan dan mendokumentasikan hasilnya dalam
bentuk laporan tertulis, publikasi jurnal nasional maupun internasional, serta video kegiatan sebagai luaran
program. Partisipasi mitra dalam program ini cukup signifikan, di mana PRIM Malaysia berperan sebagai
penyedia fasilitas dan Sanggar Bimbingan Gombak Utara berperan sebagai penggerak peserta serta mitra
dalam pengembangan program. Untuk menjamin keberlanjutan, mitra didorong untuk melanjutkan kegiatan
pembelajaran yang telah diperkenalkan selama program berlangsung dengan dukungan kader pengajar dari
komunitas setempat

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat — Kemitraan Internasional (PkM-KI) dengan tema “Sinergi
Membangun Generasi Islami: Penguatan Kemampuan Bahasa Arab melalui Sanggar Bimbingan Gombak
Utara, Kuala Lumpur Malaysia” memiliki relevansi strategis terhadap kebutuhan komunitas WNI di luar
negeri, khususnya anak-anak yang terpinggirkan secara sosial dan administratif.

1. Relevansi Program
Program PkM-KI di Sanggar Bimbingan Gombak Utara memiliki relevansi yang tinggi, baik dari
sisi pendidikan, sosial, maupun spiritual. Di tengah dinamika globalisasi, anak-anak WNI di Malaysia
kerap terpinggirkan oleh keterbatasan akses pendidikan formal karena status administrasi yang tidak jelas

(Alfian, 2020). Kondisi ini menimbulkan dampak serius, salah satunya rendahnya literasi bahasa dan

agama (Paenal Juni Harian, Ruli Auliya Ataki, 2023). Bahasa Arab, yang menjadi bahasa Al-Qur’an,

berfungsi ganda: sebagai alat komunikasi keagamaan sekaligus sebagai instrumen intelektual untuk
memahami khazanah Islam secara autentik (Prakasa et al., 2024). Relevansi program ini dapat dijelaskan
dalam beberapa dimensi:

a. Dimensi Pendidikan: Program ini menutup celah keterbatasan sistem pendidikan formal dengan
menyediakan alternatif pembelajaran berbasis komunitas. Pendekatan seperti Joyful Learning Arabic
membuat bahasa Arab tidak dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit, melainkan keterampilan
hidup yang menyenangkan dan aplikatif. Hal ini sejalan dengan pendekatan student-centered learning
yang lebih menekankan partisipasi aktif siswa dibanding metode tradisional (Mujahid et al., 2022).

b. Dimensi Sosial: Kehadiran program ini membangun solidaritas komunitas diaspora Indonesia. Anak-
anak yang sebelumnya terasing dari akses pendidikan kini memiliki ruang belajar yang ramah dan
inklusif. Program ini juga memperkuat identitas kebangsaan mereka, karena bahasa dan agama
berperan sebagai perekat sosial di tengah lingkungan multikultural Kuala Lumpur. Dengan kata lain,
kegiatan PkM-KI ini tidak hanya memberi “ilmu” tetapi juga “rasa memiliki” terhadap komunitas
(Sufyaningsi et al., 2024).

c. Dimensi Spiritual: Relevansi paling kuat adalah pada aspek keagamaan. Dengan menguasai bahasa
Arab, anak-anak dapat lebih memahami Al-Qur’an secara langsung, bukan sekadar melalui
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terjemahan yang kadang reduktif. Hal ini memberi mereka kemampuan untuk menginternalisasi nilai-
nilai Islam secara lebih mendalam. Misalnya, melalui program Sanggar Qur’an, mereka tidak hanya
diajarkan membaca dengan tartil, tetapi juga memahami makna surat-surat pendek yang aplikatif
dalam kehidupan sehari-hari (Nasution & Ritonga, 2024).

Dengan demikian, relevansi program ini tidak bisa dilepaskan dari konteks kebutuhan nyata anak-
anak WNI di Malaysia: mereka membutuhkan pendidikan yang mampu menjaga identitas Islam sekaligus
membekali dengan keterampilan praktis. PkM-KI di Gombak Utara menjawab kebutuhan itu dengan
pendekatan integratif, yakni menyinergikan bahasa, agama, dan pembentukan karakter.

2. Efektivitas Metode
Efektivitas metode yang diterapkan dalam PkM-KI di Sanggar Gombak Utara dapat dilihat dari
keberhasilan mengintegrasikan pendekatan pedagogis modern dengan kebutuhan kontekstual anak-anak
diaspora Indonesia. Kegiatan yang dipilih tidak sekadar formalitas, melainkan disusun berdasarkan
observasi terhadap masalah nyata: rendahnya literasi bahasa Arab, keterbatasan metode pengajaran, dan
lemahnya pemahaman nilai-nilai keislaman (Ismatul Hidayah Fitriani, 2022).
a. Joyful Learning Arabic
Pendekatan ini menekankan proses belajar yang menyenangkan, partisipatif, dan aplikatif.
Dengan menggabungkan metode seperti direct method, audio-lingual, dan simulasi percakapan, anak-
anak lebih cepat terbiasa dengan kosakata dasar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Helwani,
2022). Data pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbahasa, baik dari
segi penguasaan kosakata maupun kemampuan membangun kalimat sederhana. Hal ini menguatkan
temuan Briliandy & Inayati bahwa metode pembelajaran aktif lebih efektif meningkatkan kemampuan
bahasa Arab mahasiswa, dan dapat diterapkan pula pada konteks pendidikan nonformal (Briliandy, N.
R., & Inayati, 2024).

Gambar 1. Tim PkM KI menjelaskan Bahasa Arab
b. Al-Lughah wa Al-Hayah
Metode ini berbasis percakapan sederhana yang dipraktikkan secara langsung. Penggunaan
kosakata seputar rumah, sekolah, makanan, hingga aktivitas sehari-hari menjadikan bahasa Arab lebih
“hidup” dan kontekstual. Kegiatan ini membiasakan anak-anak berpikir dalam bahasa Arab, bukan
sekadar menghafal. Penerapan pendekatan contextual teaching and learning terbukti meningkatkan
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retensi kosakata dan membangun kepercayaan diri peserta dalam berkomunikasi (Kusuma et al.,
2023).

ik SN \‘ !
Gambar 2. Tim PkM KI Membuka Acara PkM KI
c. Pelita Hikmah
Materi keislaman yang biasanya disampaikan secara dogmatis dikemas interaktif, misalnya
melalui cerita, tanya jawab, dan praktik sederhana. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pemahaman hingga 70% pada topik-topik dasar aqidah, adab sehari-hari, dan prinsip amar ma’ruf nahi
munkar. Ini membuktikan bahwa metode andragogi (pendidikan berbasis pengalaman dan partisipasi)
juga relevan untuk anak-anak, asalkan dikemas sederhana.
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Gambar 3. Tim PkM Menjelaskan Materi Pelita Hikmah

d. Quiz Cahaya Iman
Penggunaan media kuis interaktif menjawab masalah rendahnya motivasi belajar. Dengan
format kompetisi dan permainan, anak-anak tidak hanya belajar tetapi juga menikmati prosesnya.
Indikator keberhasilan terlihat dari partisipasi aktif dan capaian akademik: lebih dari 80% soal kuis
dijawab benar oleh peserta. Aktivitas ini juga memperkuat aspek afektif, karena anak-anak lebih
bersemangat mengikuti sesi pembelajaran berikutnya.
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Gambar 4. Tim PkM KI melaksanakan Quiz Cahaya Iman
Sanggar Qur’an
Pembelajaran Al-Qur’an ditekankan pada bacaan tartil, tajwid, serta hafalan surat-surat pendek.
Efektivitas metode terlihat dari meningkatnya kemampuan membaca dengan benar serta
bertambahnya hafalan surat peserta. Pendekatan ini bukan sekadar mengajarkan teknik membaca,

melainkan juga internalisasi nilai, karena anak-anak didorong memahami arti ayat-ayat yang
dihafalkan

»

g 3

Gambar 5. Tim PkM KI Membagikan Hadiah Quiz Cahaya Iman

3. Dampak Sosial dan Spiritual

Kegiatan PkM-KI di Sanggar Gombak Utara membawa dampak yang cukup luas, bukan hanya
pada peningkatan keterampilan akademik, tetapi juga pada aspek sosial dan spiritual.

Dampak Akademik dan Sosial

Anak-anak yang sebelumnya mengalami keterbatasan dalam penguasaan bahasa Arab kini lebih
percaya diri menggunakan kosakata sederhana dalam percakapan sehari-hari (Lestari et al., 2021). Hal
ini tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga membangun rasa kebersamaan antar
peserta. Kehadiran program juga menjadi ruang aman bagi mereka untuk belajar tanpa rasa terasing,
sehingga memperkuat solidaritas komunitas diaspora (Sabar et al., 2022).

. Dampak Spiritual

Pada ranah keagamaan, kegiatan Pelita Hikmah dan Sanggar Qur’an menumbuhkan pemahaman
nilai-nilai aqidah, ibadah, dan adab keseharian. Anak-anak tidak hanya sekadar menghafal surat-surat
pendek, tetapi juga memahami makna doa serta menginternalisasi ajaran Islam dalam perilaku sehari-
hari. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran agama yang interaktif dapat menghasilkan perubahan
sikap spiritual yang nyata (Artania et al., 2024).
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c. Bukti Kuantitatif
Efek program terukur melalui peningkatan skor pre-test dan post-test peserta. Diagram berikut
menunjukkan perbandingan keterampilan anak-anak sebelum dan sesudah program:
1) Joyful Learning Arabic meningkat dari 40% menjadi 75%.
2) Al-Lughah wa Al-Hayah meningkat dari 35% menjadi 70%.
3) Pelita Hikmah meningkat dari 30% ke 72%.
4) Quiz Cahaya Iman yang semula rendah (45%) melesat hingga 85%.
5) Sanggar Qur’an berkembang dari 38% menjadi 78%.
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Gambar 6. Grafik perbandingan keterampilan anak-anak sebelum dan sesudah program

d. Kesimpulan Dampak

Secara sosial, program ini menumbuhkan rasa percaya diri dan kebersamaan; secara spiritual,
program memperkuat identitas Islami anak-anak diaspora. Peningkatan yang signifikan pada berbagai
aspek menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis komunitas dapat menjadi solusi nyata dalam

membentuk generasi Islami yang adaptif, berkarakter, dan berdaya saing (Syarah et al., 2021).

. Inovasi dan Keberlanjutan

Inovasi dalam program PkM-KI di Sanggar Bimbingan Gombak Utara tidak hanya terletak pada
metode pembelajaran interaktif, tetapi juga pada upaya penyusunan modul ajar sederhana yang
kontekstual dengan kebutuhan anak-anak diaspora (S. M. Sholihah et al., 2021). Modul ini didesain
dengan bahasa yang ringan, visual yang menarik, serta materi yang aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, kosakata bahasa Arab yang dipilih bukan sekadar formal, tetapi dekat dengan dunia anak,
seperti nama benda di sekolah, aktivitas harian, hingga doa pendek. Dengan pendekatan seperti ini,
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bahasa Arab tidak lagi dipersepsi sebagai pelajaran yang kaku, melainkan sebagai keterampilan hidup

yang bisa langsung dipraktikkan (Yahya & Rohmayani, 2024).

Lebih jauh, inovasi terlihat pada penggabungan pendekatan joyful learning dengan nilai-nilai Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan (Ismu Supriyatin et al., 2024). Program seperti Pelita Hikmah dan Quiz

Cahaya Iman menjadikan pembelajaran agama tidak sebatas hafalan, tetapi pengalaman yang

menyenangkan, bahkan kompetitif (Rufaiqoh et al., 2024). Hal ini sangat relevan di tengah tantangan

generasi muda yang akrab dengan budaya populer dan teknologi digital. Integrasi nilai-nilai Islam dalam
format kuis, permainan, dan diskusi interaktif menciptakan suasana belajar yang ramah anak sekaligus

efektif (Ida Zahara, 2025).

Dari sisi keberlanjutan, tim pengabdian tidak berhenti pada pelaksanaan kegiatan di lapangan. Ada
strategi jangka panjang berupa:

a. Pemanfaatan Modul Ajar: modul yang telah dibuat dapat digunakan secara berkelanjutan oleh guru
lokal, sekaligus menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan selanjutnya.

b. Pendampingan Berbasis Daring: komunikasi tetap terjaga melalui grup media sosial yang
difungsikan sebagai forum diskusi, tanya jawab, serta monitoring progres anak-anak.

c. Kemitraan Lokal: kolaborasi dengan PCIM Malaysia memperkuat posisi sanggar sebagai pusat
pendidikan komunitas WNI, sehingga keberlanjutan program tidak hanya bergantung pada kunjungan
tim PkM, tetapi bisa ditopang komunitas lokal sendiri.

d. Pengembangan Jejaring Akademik: hasil program dipublikasikan dalam jurnal dan prosiding
internasional, yang tidak hanya meningkatkan reputasi akademik universitas, tetapi juga membuka
peluang kolaborasi dengan lembaga pendidikan lain di Malaysia maupun negara lain.

Dengan model inovasi yang bersandar pada metode kontekstual, media ajar praktis, dan strategi
keberlanjutan berbasis komunitas, program ini dapat menjadi prototipe penguatan pendidikan Islam dan
bahasa Arab bagi komunitas diaspora (Bukhori & Sulton, 2023). Jika dilanjutkan secara konsisten, Sanggar
Bimbingan Gombak Utara berpotensi berkembang menjadi role model pendidikan non-formal transnasional
yang mampu menjawab tantangan globalisasi sekaligus menjaga identitas keislaman anak-anak Indonesia
di luar negeri (Ghozaly, 2022).

1. Kontribusi Akademik dan Publikasi

Salah satu keunggulan wutama dari program PkM-KI ini adalah keberhasilannya
mentransformasikan praktik pengabdian menjadi luaran akademik yang terukur (Kusnawan et al., 2022).
Kegiatan di Sanggar Bimbingan Gombak Utara tidak berhenti sebagai aktivitas lapangan semata,
melainkan diposisikan sebagai laboratorium sosial-keagamaan yang menghasilkan pengetahuan baru
(Rahman et al., 2022). Transformasi ini sejalan dengan misi perguruan tinggi dalam mengintegrasikan
tridarma pendidikan, penelitian, dan pengabdian Masyarakat (Jumadewi et al., 2022).

Program ini melahirkan berbagai bentuk luaran akademik, antara lain publikasi pada jurnal
nasional maupun internasional, prosiding seminar, modul ajar, hingga media populer. Setiap luaran
tersebut memiliki fungsi strategis. Publikasi di jurnal dan prosiding berperan memperluas jangkauan
keilmuan dan menjadi bahan rujukan bagi akademisi lain dalam studi pembelajaran bahasa Arab di
komunitas diaspora (Susanto et al., 2023). Modul ajar menjadi luaran praktis yang dapat digunakan secara
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langsung oleh guru dan relawan di Sanggar Gombak Utara maupun di lembaga serupa di negara lain.
Sementara itu, publikasi media populer dan video dokumentasi berfungsi sebagai sarana diseminasi yang
lebih luas kepada masyarakat umum, sehingga nilai kebermanfaatan program dapat dirasakan lintas
kalangan (Dewi et al., 2022).

Kontribusi akademik ini juga menciptakan ruang refleksi kritis. Program pengajaran bahasa Arab
berbasis joyful learning dan penguatan nilai Islam di Gombak Utara dapat dibandingkan dengan
pendekatan serupa di komunitas lain, sehingga membuka kemungkinan kajian komparatif lintas negara
(Nur Haditama et al., 2024). Dengan demikian, PkM-KI tidak hanya berdampak pada ranah praktis, tetapi
juga memperkaya diskursus akademik tentang literasi keagamaan, pedagogi bahasa, dan penguatan
identitas Islam di tengah masyarakat multicultural (Lundqvist & Erduyan, 2025).

Lebih jauh, keberhasilan publikasi menjadi bukti nyata bahwa kegiatan pengabdian tidak boleh
berhenti pada tataran aksi, melainkan harus ditransformasikan menjadi ilmu pengetahuan yang
berkontribusi pada pembangunan teori dan praktik (Setyawati et al., 2024). Dengan cara ini, PkM-KI di
Gombak Utara dapat dipandang sebagai model praktik baik (best practice) yang layak direplikasi,
sekaligus sebagai bahan advokasi bagi penguatan peran universitas dalam diplomasi pendidikan lintas
negara (Helwani, 2022).

. Aktualitas Isu

Aktualitas program PkM-KI di Sanggar Bimbingan Gombak Utara terletak pada relevansinya
dengan dinamika migrasi internasional, identitas keagamaan, dan kebutuhan pendidikan anak-anak
diaspora (Suarno et al., 2023). Fenomena migrasi tenaga kerja Indonesia ke Malaysia telah berlangsung
puluhan tahun dan melahirkan komunitas diaspora yang cukup besar. Namun, tidak sedikit dari anak-
anak mereka yang menghadapi problem identitas karena status hukum yang tidak jelas, keterbatasan
akses pendidikan formal, dan minimnya dukungan sosial (F. N. Anggraini et al., 2024). Kondisi ini
berimplikasi serius terhadap masa depan mereka, baik dalam hal literasi, kompetensi sosial, maupun
keberlangsungan nilai-nilai keagamaan (Riza et al, 2025).

Bahasa Arab dalam konteks ini bukan sekadar alat komunikasi, melainkan simbol sekaligus
benteng identitas Islam (Rathee et al., 2023). Anak-anak diaspora di Malaysia yang tidak mendapatkan
pembelajaran bahasa Arab secara memadai berisiko terputus dari sumber otentik ajaran agama, sehingga
ketahanan spiritual mereka melemah (Salim, 2023). Lebih jauh, tanpa adanya penguatan nilai-nilai Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan, generasi muda diaspora rentan mengalami krisis identitas yang bisa
mengakibatkan hilangnya akar budaya dan agama di tengah arus globalisasi (Fitria, 2024).

Selain itu, isu keberagaman di Malaysia menuntut komunitas diaspora Indonesia untuk mampu
beradaptasi dalam masyarakat multicultural (Strhan & Shillitoe, 2023). Dengan memiliki kecakapan
bahasa Arab dan pemahaman nilai-nilai Islam yang kuat, anak-anak WNI dapat tetap menjaga identitas
keislamannya sekaligus menjalin relasi yang harmonis dengan masyarakat sekitar (Sinaga, 2023). Inilah
yang menjadikan program PkM-KI sangat aktual: bukan hanya soal pendidikan, tetapi juga soal
membangun fondasi kohesi sosial di ruang lintas budaya.

Di level global, program ini sejalan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya tujuan ke-4 (Quality Education) dan ke-10 (Reduced Inequalities) (Wulff, 2020).
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Pemberdayaan anak-anak diaspora melalui literasi bahasa Arab dan agama berkontribusi pada
pemerataan akses pendidikan yang inklusif dan mengurangi ketimpangan yang dihadapi kelompok
marginal (Bahhari, 2023). Dengan demikian, kegiatan PkM-KI tidak hanya memiliki nilai lokal, tetapi
juga relevansi internasional.

Konteks ini juga memperlihatkan bahwa pendidikan agama Islam di ranah diaspora perlu
bertransformasi dari sekadar aktivitas belajar mengajar menjadi ruang pemberdayaan identitas dan
adaptasi sosial (Fida et al., 2025). Program-program seperti Joyful Learning Arabic, Pelita Hikmah, dan
Sanggar Qur’an yang dirancang tim PkM-KI mampu menjawab kebutuhan tersebut dengan pendekatan
interaktif, menyenangkan, dan berkesinambungan.

Dengan demikian, aktualitas program ini terletak pada kemampuannya menghadirkan solusi bagi
tantangan kontemporer: menjaga identitas keagamaan anak-anak diaspora, memperkuat literasi bahasa
Arab, sekaligus membangun kapasitas mereka untuk beradaptasi di tengah pluralitas budaya (Sudirman
et al., 2021). Isu ini akan terus relevan sepanjang arus migrasi dan globalisasi berjalan, sehingga model
PkM-KI dapat menjadi rujukan bagi inisiatif serupa di negara lain dengan populasi diaspora Muslim yang
signifikan (Juzwik et al., 2022).

KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat—Kemitraan Internasional (PkM-KI) di Sanggar Bimbingan
Gombak Utara berhasil menjawab kebutuhan anak-anak WNI di Malaysia terhadap akses pembelajaran
bahasa Arab dan penguatan nilai keislaman. Melalui pendekatan berbasis tindakan dengan tahapan
identifikasi, perencanaan, implementasi, evaluasi, dan refleksi, program ini menyasar rendahnya literasi
bahasa Arab, keterbatasan metode pengajaran, serta lemahnya pemahaman AIK. Strategi Joyful Learning
Arabic, Al-Lughah wa Al-Hayah, Pelita Hikmah, Quiz Cahaya Iman, dan Sanggar Qur’an terbukti efektif
meningkatkan motivasi, partisipasi, serta capaian belajar peserta didik, baik dalam kosakata, percakapan
sederhana, maupun bacaan Al-Qur’an dan tajwid. Selain itu, kegiatan ini menumbuhkan rasa percaya diri,
kebersamaan, dan internalisasi nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dari sisi keberlanjutan, dukungan guru lokal, modul ajar kontekstual, kemitraan dengan PRIM
Malaysia, serta pendampingan daring memberikan fondasi agar program tetap berjalan pascaintervensi.
Hasil akademik berupa publikasi dan dokumentasi juga memperluas dampak serta membuka peluang
replikasi di komunitas diaspora lain. Secara strategis, program ini sejalan dengan SDGs, khususnya Tujuan
4 (Pendidikan Berkualitas) dan Tujuan 10 (Mengurangi Kesenjangan), karena memperluas akses pendidikan
inklusif sekaligus memperkuat identitas budaya-keagamaan. Meski masih ada keterbatasan seperti durasi
singkat dan heterogenitas kemampuan peserta, temuan lapangan menunjukkan bahwa model ini layak
menjadi praktik baik bagi penguatan literasi bahasa Arab dan AIK di pendidikan nonformal lintas negara.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Universitas yang telah memberikan dukungan
penuh dalam pendanaan dan fasilitasi program PkM-KI di Sanggar Bimbingan Gombak Utara, Kuala
Lumpur. Apresiasi juga disampaikan kepada pengurus Sanggar Bimbingan Gombak Utara atas kerja sama,
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keterlibatan aktif, serta dukungan dalam setiap tahapan kegiatan. Tidak lupa, ucapan terima kasih diberikan
kepada para dosen, mahasiswa, guru lokal, dan seluruh peserta didik yang berpartisipasi sehingga kegiatan
ini dapat terlaksana dengan baik. Semoga sinergi ini terus berlanjut dan memberi manfaat berkelanjutan bagi
komunitas Indonesia di Malaysia.
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